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ABSTRAK 

Alun-Alun Kecamatan X merupakan fasilitas publik yang dimanfaatkan masyarakat untuk kegiatan rekreasi, 

olahraga, dan perdagangan, sehingga berpotensi menghasilkan timbulan sampah yang cukup besar. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui jumlah timbulan dan komposisi sampah yang dihasilkan di wilayah Alun-Alun. 

Metode perhitungan timbulan dan analisis komposisi sampah berdasarkan SNI 19-2454-2002 melalui 

pengambilan sampel pada beberapa titik pengamatan di wilayah alun-alun. Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata timbulan sampah sebesar 0,392 kg/orang/hari. Komposisi sampah didominasi oleh sampah organik sebesar 

63,8%, yang terdiri dari sisa makanan, daun, dan ranting. Sampah anorganik sebesar 36,2% didominasi oleh 

sampah plastik yang berasal dari kemasan makanan dan minuman pengunjung serta pedagang. Kondisi ini 

menunjukkan aktivitas masyarakat memberikan kontribusi signifikan terhadap timbulan sampah pada sore hari 

dan akhir pekan. Berdasarkan hasil penelitian, Alun-Alun Kecamatan X memiliki potensi besar untuk dilakukan 

pengelolaan sampah melalui pengomposan sampah organik serta daur ulang sampah anorganik seperti plastik 

dan kertas.  
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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan sampah merupakan isu lingkungan yang bersifat global dan menimbulkan dampak serius terhadap 

kualitas lingkungan [1]. Akumulasi sampah anorganik yang sulit terurai serta emisi gas metana dari penguraian 

sampah organik berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan dan pemanasan global. Sampah didefinisikan 

sebagai material yang tidak lagi digunakan dan dihasilkan dari aktivitas manusia sehari-hari [2] [3]. Pengelolaan 

sampah yang tidak tepat, khususnya penumpukan di lokasi yang tidak semestinya, dapat menyebabkan 

kerusakan lingkungan yang signifikan [4]. 

Aktivitas pedagang kaki lima yang berlangsung rutin dari pagi hingga malam hari, termasuk pada hari libur, 

menghasilkan berbagai jenis sampah setiap harinya [5]. Sampah yang dihasilkan terdiri atas sampah organik dan 

anorganik, yang sebagian besar berasal dari sisa makanan, jajanan, serta dedaunan dari pohon selubin di 

sekitarnya.  Alun-alun Kecamatan X merupakan ruang publik yang dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas 

seperti olahraga, perdagangan kaki lima, dan taman bermain anak, sehingga berpotensi meningkatkan timbulan 
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sampah. Hingga saat ini, sampah yang dihasilkan dari aktivitas pedagang kaki lima belum terkelola secara 

optimal dan masih ditemukan penumpukan sampah di area alun-alun Kecamatan X [6].  

Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 menegaskan pentingnya pengelolaan sampah di fasilitas umum, 

sehingga alun-alun Kecamatan X perlu memiliki sistem pengelolaan sampah yang memadai . Namun, hingga 

saat ini belum tersedia data terkait timbulan dan komposisi sampah yang dihasilkan di kawasan tersebut. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian untuk mengidentifikasi timbulan dan komposisi sampah sebagai dasar 

perencanaan pengelolaan sampah yang lebih efektif di Alun-alun Kecamatan X [7]. 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah merupakan permasalahan nasional sehingga 

pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar memberikan manfaat 

secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat 

[8]. Menurut SNI 19-2454-2002, sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari zat organik dan zat 

anorganik yang dianggap tidak berguna dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan 

melindungi investasi pembangunan. Sampah perkotaan adalah sampah yang timbul dikota. 

Klasifikasi sampah berperan penting dalam menentukan metode pengelolaan dan pemanfaatannya. 

Penggolongan sampah dapat disesuaikan dengan kebijakan serta kondisi wilayah setempat, dengan 

mempertimbangkan sumber, komposisi, karakteristik, lokasi, proses terbentuknya, serta jenis sampah tersebut. 

Aktivitas manusia dalam memanfaatkan bahan baku menghasilkan limbah, baik berupa limbah cair maupun 

padat. Limbah yang berasal dari kegiatan rumah tangga dikategorikan sebagai sampah domestik, sedangkan 

limbah dari aktivitas non-rumah tangga seperti pasar, hotel, toko, dan industri digolongkan sebagai sampah non-

domestik atau sampah sejenis rumah tangga [9]. 

Sampah organik, yaitu sampah yang mudah membusuk maka disebut sebagai biodegradable waste seperti daun-

daun kering, sisa makanan, sayuran dan lainnya. Pada negara-negara berkembang sampah organik memiliki 

prosentase yang lebih besar dari sampah anorganik yaitu 60 – 70 % sedangkan sampah anorganik ± 30%. Gaya 

hidup masyarakat dan pertumbuhan ekonomi berhubungan erat dengan komposisi dari sampah perkotaan yang 

dihasilkan [3]. 

Banyaknya  lsampah  lyang  ldihasilkan  loleh  lsuatu  lkegiatan  lmenentukan  ljumlah  lsampah  lyang  lperlu  ldikelola.  

lTimbulan  lsampah  ladalah  ljumlah  lsampah  lyang  ldiukur  ldalam  lsatuan  lberat  latau  lvolume [3].  lTimbulan  lsampah  

ldari  lsetiap  lsumber  latau  lkegiatan  lberbeda.  lFaktor  lyang  lmempengaruhi  ltimbulan  ldan  lkomposisi  lsampah  ladalah  

lkategori  lperkotaan,  lsumber  lsampah,  lsemakin  ltinggi  ljumlah  lpenduduk,  lkeadaan  lsosial  lekonomi,  lsemakin  ltinggi  

lkeadaan  lsosial  lekonomi  lseseorang  lmaka  lsemakin  ltinggi  lpula  ljumlah  lsampah  lyang  ldihasilkan  lperorang,  

lpeningkatan  lseiring  lkemajuan  lteknologi  [11]. 
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Menurut  lUndang-Undang  lNomor  l18  lTahun  l2008  lTentang  lPengelolaan  lSampah  lmenyebutkan  lbahwa  lTPA  

l(Tempat  lPemrosesan  lAkhir)  ladalah  ltempat  luntuk  lmemroses  ldan  lmengembalikan  lsampah  lke  lmedia  llingkungan  

lsecara  laman  lbagi  lmanusia  ldan  llingkungan.  lTPA  lmerupakan  ltempat  luntuk  lpenampungan  lsampah  ldari  lTPS  

lmaupun  llangsung  ldari  lsumber  lsampah  ldengan  lmaksud  luntuk  lmenurunkan  ljumlah  ltimbulan  lsampah  lyang  

lberada  ldi  lmasyarakat  l[2].  lData  ltimbulan,  lkomposisi,  ldan  lkarakteristik  lsampah  lmerupakan  lkomponen  lpenting  

ldalam  lperencanaan  lsistem  lpengelolaan  lpersampahan  ldi  lsuatu  lwilayah.  lKetersediaan  ldata  ltersebut  ldiperlukan  

luntuk  lmenentukan  lalternatif  lpengelolaan  lyang  lefektif,  ldengan  ltimbulan  lsampah  ldapat  ldinyatakan  ldalam  lsatuan   

lvolume  lmaupun  lberat [13]. 

3 METODE  lPENELITIAN  l 

3.1 Tempat  ldan  lWaktu  lPenelitian  l 

Pengumpulan  lsampah  ldi  lAlun-alun  lKecamatan  lX  ldilakukan  lsecara  lmanual,  lterdapat  lempat  ltahap  lpengambilan  

lsampah  lsecara  lmanual  lyaitu;  ltahap  lpemungutan  lsampah,  ltahap  lklasifikasi  lsampah  lberdasarkan  ljenis,  ltahap  

lpenimbangan  lsampah  lberdasarkan  ljenis,  ldan  ltahap  ldisitribusi  lsampah  lke  lTPS.  lPengambilan  lsampah  ldilakukan  

ldengan  lrentang  lwaktu  lpukul  l21:00-21:30  lWIB  lpada  ltanggal  l29  lSeptember  l–  l6  lOktober  l2025,  lhari  lsenin,  lrabu,  

ljumat,  lsabtu,  ldan  lminggu.  l 

3.2 Pengumpulan  lSampah  ldi  lAlun-alun  lKecamatan  lX 

Pengumpulan  lsampah  ldi  lalun-alun  lkecamatan  lX  ldilakukan  lsecara  lmanual,  lterdapat  lempat  ltahap  lpengambilan  

lsampah  lsecara  lmanual  lyaitu;  ltahap  lpemungutan  lsampah,  ltahap  lklasifikasi  lsampah  lberdasarkan  ljenis,  ltahap  

lpenimbangan  lsampah  lberdasarkan  ljenis,  ldan  ltahap  ldsitribusi  lsampah  lke  lTPS.  lPengambilan  lsampah  ldilakukan  

ldengan  lrentang  lwaktu  lpukul  l21:00-21:30  lWIB  lpada  ltanggal  l29  lSeptember  l–  l6  lOktober  l2025,  lhari  lsenin,  lrabu, 

ljumat,  lsabtu,  ldan  lminggu. 

Tabel  l1  lData  lSampah  ldi  lAlun-alun  lKecamatanX 

Hari Tanggal 

Organik  l(kg) 

Total 

Anorganik  l(kg) 

Total 
Daun Ranting 

Sisa  

lMakanan 
Aluminium Kaca Kertas Plastik 

Senin 29/9/2025 1,716 1,034 7,686 10,436 - - 2,305 4,756 7,061 

Rabu 1/10/2025 1,78 1,135 6,743 9,658 - - 1,37 4,36 5,73 

Jumat 3/10/2025 1,109 0,675 5,998 7,782 - - 1,505 2,257 3,762 

Sabtu 4/10/2025 2,234 1,763 10,684 14,681 - - 3,352 5,11 8,462 

Minggu 5/10/2025 5,502 3,453 24,759 33,714 - 3,52 5,948 8,253 17,721 

Total 12,341 8,06 55,87 76,271 - 3,52 14,48 24,736 42,736 

Berdasarkan  ltabel 1,  lkomposisi  lsampah  ldi  larea  ltaman  ldidominasi  loleh  lsampah  lorganik,  lterutama  lsisa  lmakanan  

lyang  lmencerminkan  ltingginya  laktivitas  lkonsumsi  lmasyarakat.  lJumlah  lsampah  lorganik  ldari  lkategori  lranting  

ltergolong  lrendah,  lsehingga  ldiperlukan  levaluasi  lsistem  lkebersihan  ldan  ljadwal  lpengangkutan  luntuk  lmencegah  

lpenumpukan.  lPada  lkategori  lanorganik,  lsampah  lplastik  lmenjadi  ljenis  lterbanyak,  lsementara  lsampah  lkaca  lrelatif  

lsedikit  ldan  ltidak  lditemukan  lsampah  laluminium,  lmenunjukkan  lbahwa  lplastik  lmerupakan  lpermasalahan  lutama  

lkarena  lvolumenya  lyang  lbesar  ldan  lsulit  lterurai.  lPola  ltimbulan  lsampah  lharian  lcenderung  lmeningkat  lpada  lhari  

lSelasa,  lSabtu,  ldan  lMinggu,  lsejalan  ldengan  ltingginya  lintensitas  lkunjungan  lmasyarakat. 
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  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  lTabel  l2  lData  lPengunjung  larea  lTaman  lAlun-alun  lKecamatan  lX 

Hari Sesi Waktu Lokasi  lObservasi Pengunjung 

Senin 

Sesi  l1 06:00  l–  l06:15  lWIB Area  lTaman  l 3 

Sesi  l2 09:00  l–  l09:15  lWIB Area  lTaman  l 9 

Sesi  l3 12:00  l–  l12:15  lWIB Area  lTaman  l 19 

Sesi  l4 15:00  l–  l15:15  lWIB Area  lTaman  l 5 

Sesi  l5 18:00  l–  l18:15  lWIB Area  lTaman  l 3 

Sesi  l6 21:00  l–  l21:15  lWIB Area  lTaman  l 7 

Sesi  l7 00:00  l–  l00:15  lWIB Area  lTaman  l 0 

Jumlah 46 

Rabu 

Sesi  l1 06:00  l–  l06:15  lWIB Area  lTaman  l 3 

Sesi  l2 09:00  l–  l09:15  lWIB Area  lTaman  l 5 

Sesi  l3 12:00  l–  l12:15  lWIB Area  lTaman  l 12 

Sesi  l4 15:00  l–  l15:15  lWIB Area  lTaman  l 3 

Sesi  l5 18:00  l–  l18:15  lWIB Area  lTaman  l 11 

Sesi  l6 21:00  l–  l21:15  lWIB Area  lTaman  l 10 

Sesi  l7 00:00  l–  l00:15  lWIB Area  lTaman  l 0 

Jumlah 44 

Jumat 

Sesi  l1 06:00  l–  l06:15  lWIB Area  lTaman  l 3 

Sesi  l2 09:00  l–  l09:15  lWIB Area  lTaman  l 5 

Sesi  l3 12:00  l–  l12:15  lWIB Area  lTaman  l 7 

Sesi  l4 15:00  l–  l15:15  lWIB Area  lTaman  l 12 

Sesi  l5 18:00  l–  l18:15  lWIB Area  lTaman  l 6 

Sesi  l6 21:00  l–  l21:15  lWIB Area  lTaman  l 4 

Sesi  l7 00:00  l–  l00:15  lWIB Area  lTaman  l 0 

Jumlah 37 

Sabtu 

Sesi  l1 06:00  l–  l06:15  lWIB Area  lTaman  l 3 

Sesi  l2 09:00  l–  l09:15  lWIB Area  lTaman  l 11 

Sesi  l3 12:00  l–  l12:15  lWIB Area  lTaman  l 22 

Sesi  l4 15:00  l–  l15:15  lWIB Area  lTaman  l 3 

Sesi  l5 18:00  l–  l18:15  lWIB Area  lTaman  l 13 

Sesi  l6 21:00  l–  l21:15  lWIB Area  lTaman  l 6 

Sesi  l7 00:00  l–  l00:15  lWIB Area  lTaman  l 0 

Jumlah 58 

Minggu 

Sesi  l1 06:00  l–  l06:15  lWIB Area  lTaman  l 17 

Sesi  l2 09:00  l–  l09:15  lWIB Area  lTaman  l 5 

Sesi  l3 12:00  l–  l12:15  lWIB Area  lTaman  l 29 

Sesi  l4 15:00  l–  l15:15  lWIB Area  lTaman  l 9 

Sesi  l5 18:00  l–  l18:15  lWIB Area  lTaman  l 23 

Sesi  l6 21:00  l–  l21:15  lWIB Area  lTaman  l 13 

Sesi  l7 00:00  l–  l00:15  lWIB Area  lTaman  l 3 

Jumlah 99 

Total 284 

Berdasarkan  lTabel  l2,  ljumlah  lpengunjung  lalun-alun  lX  lselama  llima  lhari  lpengamatan  lmencapai  l284  lorang  

ldengan  lpola  lkunjungan  lyang  lbervariasi.  lIntensitas  lkunjungan  lcenderung  llebih  ltinggi  lpada  lakhir  lpekan,  ldengan  

lpuncak  lkunjungan  lterjadi  lpada  lhari  lMinggu  ldan  ljumlah  lterendah  lpada  lhari  lJumat.  lPengunjung  lpaling  lbanyak  

ltercatat  lpada  lrentang  lwaktu  lsiang  lhingga  lsore  lhari,  lkhususnya  lpada  lpukul  l12.00–12.15  lWIB  ldan  l18.00–18.15  

lWIB,  lsementara  lpada  lmalam  lhari  ltidak  lditemukan  laktivitas  lpengunjung.  lPola  lini  lmenunjukkan  lbahwa  

lpemanfaatan  lalun-alun  llebih  ldominan  lterjadi  lpada  lwaktu  lsenggang  lmasyarakat,  lterutama  lpada  lakhir  lpekan. 

4 HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN  l  

4.1 Perhitungan  lTimbulan  lSampah 



   l  

Jurnal  lTeknik  l  lSILITEK  l–  lVol.  l06  lNo.  l01  lJanuari l2026   l114 
 

Timbulan  ladalah  lsampah  lyang  ldihasilkan  loleh  llokasi  lsampling  lsetiap  lharinya,  ltimbulan  ldiukur  lberdasarkan  

lberat  ldapat  ldihitung  lberdasarkan  lrumus  lsebagai  lberikut: 

Perhitungan: 

 

Timbulan  lSampah=
Massa  lSampel

Jumlah  lOrang
 

Timbulan  lsampah  ldiwilayah  lAlun-alun  lKecamatan  lX  ldihitung  lberdasarkan  lSNI  l19-2454-2002.  lData  

lperhitungan  ldiperoleh  ldari  ldata  lpengumpulan  lsampah  lyang  ldihitung  lmenggunakan  lpersamaan  l(1).  lData  lhasil  

lperhitungan  ltimbulan  lsampah  lditampilkan  lTabel  l3. 

Tabel  l3. Timbulan  lSampah  ldi  lwilayah  lAlun-Alun  lKecamatan  lX 

Hari 

Organik  l(kg)/org Total  

lsampah  

lorganik 

Anorganik  l(kg)/org Total  

lsampah  

lanorganik 

Total  

lkeseluruhan  

lsampah 
Daun Ranting 

Sisa  

lmakanan 
Alumini

um 
Kaca Kertas Plastik 

Senin 0,037 0,022 0,167 0,227 - - 0,050 0,103 0,154 0,380 

Rabu 0,040 0,026 0,153 0,220 - - 0,031 0,099 0,130 0,350 

Jumat 0,030 0,018 0,162 0,210 - - 0,041 0,061 0,102 0,312 

Sabtu 0,039 0,030 0,184 0,253 - - 0,058 0,088 0,146 0,399 

Minggu 0,056 0,035 0,250 0,341 - 0,036 0,060 0,083 0,179 0,520 

Total 0,202 0,132 0,917 1,250 - 0,036 0,240 0,435 0,710 1,961 

Mean  

lkg/org/

hari 

0,040 0,026 0,183 0,250 - 0,036 0,048 0,087 0,142 0,392 

4.2 Perhitungan  lKomposisi  lSampah  l 

Menurut  lSNI  l19-2454-2002  lkomposisi  lsampah  lterbagi  lmenjadi  lsebagai  lberikut:  l 

a. Sampah  lorganik  lseperti  l(daun,  lranting,  ldan  lsisa  lmakanan) 

b. Sampah  lanorganik  lseperti  l(aluminium,  lkaca,  lkertas,  ldan  l  lplastik) 

Kemudian  lpada  lsaat  lsampling,  ldilakukan  lpemilahan  lberdasarkan  lkomposisi  lyang  ltelah  lditetapkan.  lBerikut  

lrumus  luntuk  lmenentukan  lpersentase  lsampah  lper  lkomposisi  lsebagai  lberikut: 

Perhitungan: 

%  lKomposisi  lSampah=
Berat  lkomponen  lsampah  l(kg)

Berat  ltotal  lsampah  lyang  ldiukur  l(kg)
×100% 

Tabel  l4. Komposisi  lsampah  ldi  lwilayah  lAlun-alun  lKecamatan  lSumberrejo 

Hari 

Organik  l(%) 

Total 

Anorganik  l(%) 

Total 
Daun Ranting 

Sisa  

lmakanan 
Aluminium Kaca Kertas Plastik 

Senin 9,8% 5,9% 43,9% 59,6% - - 13,2% 27,2% 40,4% 

Rabu 11,6% 7,4% 43,8% 62,8% - - 8,9% 28,3% 37,2% 

Jumat 9,6% 5,8% 52,0% 67,4% - - 13,0% 19,6% 32,6% 

Sabtu 9,7% 7,6% 46,2% 63,4% - - 14,5% 22,1% 36,6% 

Minggu 10,7% 6,7% 48,1% 65,5% - 6,8% 11,6% 16,0% 34,5% 

Mean 10,3% 6,7% 46,8% 63,8% - 6,8% 12,2% 22,6% 36,2% 

Berdasarkan  lTabel  l4,  lkomposisi  lsampah  ldi  lkawasan  lalun-alun  ldidominasi  loleh  lsampah  lorganik  ldengan  lrata-

rata  l63,8%,  lsementara  lsampah  lanorganik  lhanya  lmencapai  l36,2%.  lDominasi  lini  lterutama  ldipengaruhi  loleh  

laktivitas  lperdagangan  lmakanan  ldan  lkeberadaan  lvegetasi,  ldengan  lsisa  lmakanan  lsebagai  lkomponen  lterbesar  ldan  
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lranting  lsebagai  lkomponen  lterendah  lpada  lkategori  lorganik.  lPada  lsampah  lanorganik,  lplastik  lmenjadi  lkomponen  

lutama,  lsedangkan  lkaca  lmemiliki  lpersentase  lpaling  lrendah.  lPerbandingan  ltersebut  lmenunjukkan  lbahwa  lsampah  

lorganik  lmemiliki  lkontribusi  llebih  ldari  ldua  lkali  llipat  ldibandingkan  lsampah  lanorganik,  ldengan  lpeningkatan  

lyang  lcenderung  lterjadi  lpada  lakhir  lpekan  lakibat  ltingginya  laktivitas  lpengunjung,  lsementara  lsampah  lanorganik  

lmenunjukkan  lvariasi  lyang  llebih  lrendah [12].  l 

4.3 Rekomendasi  lPengelolaan  lSampah  ldi  lAlun-alun  lKecamatan  lX 

Berdasarkan  lTabel  l3  ltentang  ltimbulan  lsampah  ldi  lwilayah  lAlun-Alun,  ldiketahui  lrata-rata  ltimbulan  lsampah  

lyang  ldihasilkan  ladalah  lsebesar  l0,392  lkg/orang/hari.Berdasarkan  lTabel  l3.2  ltentang  lkomposisi  lsampah  lsampah  

lorganik  lmendominasi  ljumlah  lkeseluruhan  ltimbulan  lsampah  lsebesar  l63,8%.  lKomposisi  lsampah  lorganik  

lterbesar  lberasal  ldari  lsisa  lmakanan  lmencapai  l46,8%,  lsedangkan  lsampah  lanorganik  lhanya  lsebesar  l36,2%.  

lkomposisi  lsampah  lanorganik  lterbesar  lberasal  ldari  lsampah  lplastik  lsebesar  l22,6%. 

Tingginya  lpersentase  lsampah  lorganik  ldi  lwilayah  lAlun-Alun  lKecamatan  lX  l  lmemiliki  lpotensi  lyang  lsangat  

lbesar  luntuk  ldilakukan  lpengolahan  lmelalui  lmetode  lpengomposan.  lMenurut  l(Chagas  let  lal.,  l2024)  lmenyatakan  

lbahwa  lsampah  lmakanan  lmemiliki  lpotensi  ldaur  lulang  lhingga  l89,95%  ldan  lsangat  llayak  luntuk  ldilakukan  lproses  

lpengomposan  lsebagai  lsalah  lsatu  lbentuk  lpengelolaan  lsampah  lberkelanjutan.  lDiperlukan  lpenyediaan  lfasilitas  

ltempat  lsampah  lterpilah  lberdasarkan  ljenis  lsampah,  lyaitu  ltempat  lsampah  lorganik  ldan  lanorganik,  lyang  

ldiletakkan  ldi  ltitik-titik  lstrategis  lseperti  larea  ltaman  ldan  llokasi  lpedagang. 

Tingginya  laktivitas  lpengunjung  ldan  lpedagang  lkakilima  lpada  lsore  lhingga  lmalam  lhari  ldan  lpada  lakhir  lpekan,  

lmenjadi  lfaktor  lutama  lmeningkatnya  ltimbulan  lsampah  ldi  lwilayah  lAlun-Alun  lberdasarkan  lTabel  l4.2  ltentang  

lpengumpulan  lsampah.  lDiperlukan  lupaya  ledukasi  lserta  lsosialisasi  lkepada  lpengunjung  ldan  lpedagang,  lmelalui  

lpemasangan  lpapan  linformasi,  lbanner  lajakan  lmembuang  lsampah  lsesuai  ljenisnya.  lPenerapan  lsistem  lpemilahan,  

lpengomposan  lserta  ledukasi  lmasyarakat  lsecara  lberkelanjutan,  lmampu  lmengurangi  lvolume  lsampah  lyang  

ldibuang  lke  ltempat  lpembuangan  lakhir  ldan  ldapat  lmengurangi  ltumpukan  lserta  lresidu  lsampah  ldi  lwilayah  lAlun-

Alun  lKecamatan  lX. 

5  KESIMPULAN 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  ldi  lAlun-Alun  lKecamatan  lX,  ldiketahui  lbahwa  lrata-rata  ltimbulan  

lsampah  lmencapai  l0,392  lkg/orang/hari,  ldengan  lkomposisi  lsampah  lyang  ldidominasi  loleh  lsampah  lorganik  

lsebesar  l63,8%,  lsedangkan  lsampah  lanorganik  lsebesar  l36,2%.  lSampah  lorganik  lterutama  lberasal  ldari  lsisa  

lmakanan  lserta  llimbah  ltaman  lberupa  ldaun  ldan  lranting  lyang  ldipengaruhi  loleh  laktivitas  lpengunjung  ldan  lkondisi  

lvegetasi  lkawasan.  lSementara  litu,  lsampah  lanorganik  lyang  lpaling  ldominan  ladalah  lplastik,  lyang  lbersumber  ldari  

lkemasan  lmakanan  ldan  lminuman  lpedagang  lmaupun  lpengunjung. 

Dominasi  lsampah  lorganik  ltersebut  lmenunjukkan  ladanya  lpotensi  lbesar  luntuk  lpengelolaan  lmelalui  

lpengomposan,  lsedangkan  lsampah  lanorganik  lseperti  lplastik  ldan  lkertas  ldapat  ldioptimalkan  lmelalui  lkegiatan  

ldaur  lulang  ldengan  lmelibatkan  lbank  lsampah  latau  lpengepul.  lUpaya  lpengelolaan  lsampah  lperlu  ldidukung  loleh  
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lpenyediaan  lfasilitas  ltempat  lsampah  lterpilah  ldi  llokasi-lokasi  lstrategis  lserta  lpenerapan  lsistem  lpemilahan  ldan  

ledukasi  lmasyarakat  lsecara  lberkelanjutan.  lPenerapan  llangkah-langkah  ltersebut  ldiharapkan  lmampu  lmengurangi  

lvolume  lsampah  lyang  ldibuang  lke  ltempat  lpembuangan  lakhir  lserta  lmenekan  lpenumpukan  ldan  lresidu  lsampah  ldi  

lkawasan  lAlun-Alun  lKecamatan  lX.  
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